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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Penyelenggaraan pendidikan di Indonesia mengacu pada satu kesatuan

pola_yang disebut dengan..sistem pendidikan nasional. Sistem pendidikan

nasioanal adalah keseluruhan omponﬁ didikan yang saling terkait secara

terpadu untuk mencapai tujuan pendidikan nasional sebagaimana tertuang UU

Sisdiknas No0.20 Tahun 2003 telah mefgatakan bahwa fungsi pendidikan

adalah mengembang dn imembi : a peradaban

pangsa yang berma

u, cakap, kreati 8 enjadi warga negara yang
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Berdasarkan Oraian tersebut, pendidikan berupaya untuk menjadikan

an bangsa,
ujuan untuk ber ar menjadi manusia

erakhlak mulia,

siswa sebagai indu ang agama, berakhlak mulia, berilmu, cakap,

mandiri, kreatif dan sebag aemiliki  kehidupannya _dimasa
mendatang. Akan tetapi pada kenye a_proses pembelajaran belum
sepenuhnya dapat membentuk siswa untuk menjadi induviduyang diharapkan.
Sebagaimana hal tersebut, maka dapat dikatakan bahwa pendidikan dapat
mengantarkan manusia Indonesia sebagaimana yang telah dituliskan, maka

pendidikan telah mencapai tujuannya.



Kehidupan yang sudah modern dan serba menggunakan teknologi saat
ini sangat membantu dalam meningkatkan kegiatan membaca. Minat
merupakan kecenderungan jiwa seseorang terhadap suatu objek, biasanya

disertai dengan perasaan senang, karena merasa ada kepentingan dengan objek

arsebut.  Siswa yang™sajin  membaga akan mendapatkan informasi,

an..Minat se

untuk membaca karena bisa memberi kepuasan. Minat dalam kegiatan

pengetahuan, dan wawa ngsi motivasi mendorong siswa

membaca dapat digunakan untuk menaﬁ)ah ilmu dan kosakata baru. Siswa

yang memiliki minat-baea tinggi akandmemiliki p an wawasan
ang lebih luas di dilihat dari
getahuan tentang s uan umum. Sekolah
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dunia sekolah dasar. Pada usia ini waktu yang tepat

and

mungkin, terut
untuk menanamkan™ kebiase embaca. selain kebutuhan sehari-hari,
membaca merupakan salah Sattfaktory gdapat meningkatkan berpikigkritis
siswa. Melalui membaca seseorang dé mengetahUi apa'yang sebelumnya
tidak diketahui. Proses belajar berpikir kritis ya ajar dari
pengalaman sendiri, mengkonstruksi pengetahuan kemudian memberi makna
pada pengetahuan itu, sehingga berpikir kritis menjadi salah suatu kebutuhan

yang harus di dapatkan siswa. Hal ini menunjukkan bahwa berpikir kritis siswa

masih rendah.



Kondisi seperti ini, berpikir kritis tersebut dijadikan alat untuk
memecahkan berbagai masalah di tengah-tengah masyarakat. Termasuk dalam
memahami bacaan, berpikir kritis juga akan menentukkan sejauh mana

pemahaman seseorang dalam memahami suatu konsep, cerita, atau ilmu bahan

ekritisan yang dimiliki berpikir kritis siswa terhadap

baik, kare * : I'm proses menalar tersebut akan

menggunakan pengetahuan yang sudah dimiliki. Pengalaman-pengalaman

pacaan lainnya. Denga

inat baca siswa semak

untuk menguji sebuah konsep secara menyeluruh dengan logika ilmiah yang

sistematis.
\ Berpikir kriti
uktif, yaitu kon

me an evaluasi dan bukti. BerpiF @I tujuan untuk membentuk anak

I beKAmwmem

Tujuan tersebttssiswadilatih untuk membuat keputusan yang bijak, dengan

relfektif dan

ibatkan kemampuan

memberikan alasan genalkkebenaran tentang nilai sebuah pernyataan dg

mengambil tindakan dalam ah kone

Berdasarkan uraian tersebut, mak itian bertujuan untuk menguiji

hubungan antara minat baca dengan berpikir Kkritis siswa ke V' SDIT Gugus

04 Kecamatan Telukjambe Timur Kabupaten Karawang”.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang, maka indentifikasi masalah dalam
penelitian ini adalah :

1. Minat baca siswa masih rendah, siswa belum memiliki kesadaran dalam

diri untuk membaca:

Daya berpikir kritis Siswa masih repdahstermasuk dalam memahami

bacaan dapat menentukan sejauh mana pemahaman siswa.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah-maka-perlu ad a
aitu hubungan min de :
\.. Rumusan Masal

yaitug & Apakah terdapat hubungan paca dengan berpikir kritis siswa
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E. Tujuan Penglitia

san masalah

kolah dasar.

Berdasarkan ru h yang diuraikan, maka tujuan penelitian ini

ol ]
adalah untuk mengetahui : bungz at Baca dengan BerpikirKritis
Siswa Kelas IV Sekolah Dasar”.
F. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara

praktis maupun teoritis. Manfaat dari penelitian ini antara lain :



1. Manfaat Praktis
Setiap kegiatan penelitian diharapkan dapat bermanfaat bagi induvidu
ataupun lembaga. Dengan diketahuinya hasil penelitian ini, diharapkan dapat

memberikan manfaat sebagai berikut :

a. Bagi Peneliti

Hasil penelitian 1fi=diharapka :& I'menambah wawasan pengetahuan

serta pengalaman yang mampu mengembangkan ilmu pengetahuan kepada

masyarakat dan sekolah. Dijadikan sebﬁai refleksi untuk terus mencari dan

mengembangkan inovasi-dan kreativitas-dalam-menu elajaran yang

»
UL
Penelitian_ini-diharapkan_dapat memberikan-manfaat.da
i gkat
RN KARAWANG
P

enehitian diharpakan dapat memberikan Informasi mengenai

lebih baik.

Bagi Sekolah

konstribusi

hubunngan minat bacasdengamberpikir kritis siswa sekolah dasar.
d. Bagi Siswa

Penelitian ini dapat me ikan
meningkatkan minat baca dan berpikir kritis sISWe
2. Manfaat Teoritis

Penelitian ini dapat memberikan manfaat kepada siswa dalam

meningkatkan minat baca dengan berpikir kritis.



